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This research aims to analyze student errors in solving story problems on division 
material for class III students at Sanggar Guidance Kampung Baru Malaysia. Student 
errors are categorized into three aspects, namely conceptual errors. Procedural errors 
and operational errors. The research method used is descriptive qualitative, through 
observation, written tests, interviews and documentation. The research results show 
that students experience errors in understanding the concept of division, compiling 
mathematical models from story problems, and carrying out calculations correctly. The 
main factors causing errors include a lack of understanding of basic concepts, difficulty 
in reading and understanding story problems, and weakness in correct solutions. This 
research provides recommendations for teachers to place more emphasis on 
understanding the concept of division with a more contextual and interactive 
approach, as well as providing guidance in solving story problems. Apart from that, it is 
necessary to strengthen students' mathematical literacy to increase their 
understanding in solving word problems correctly. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita materi pembagian pada siswa kelas III di Sanggar Bimbingan Kampung Baru 
Malaysia. Kesalahan siswa dikategorikan ke dalam tiga aspek, yaitu kesalahan konsep. 
Kesalahan prosedur dan kesalahan operasi. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif, melalui observasi, tes tertulis, wawancara dan dokumentasi. Hasil 
penelitan menunjukkan bahwa siswa mengalami kesalahan dalam memahami konsep 
pembagian, menyususn model matematika dari soal cerita, serta melakukan 
perhitungan secara benar. Faktor utama penyebab kesalahan meliputi kurangnya 
pemahaman konsep dasar, kesulitan dalam membaca dan memahami soal cerita, serta 
kelemahan penyelesaian yang tepat. Penelitian ini memberikan rekomendasi agar guru 
lebih menekankan pemahaman konsep pembagian dengan pendekatan yang lebih 
kontekstual dan interaktif, serta memberikan bimbingan dalam menyelesaikan soal 
cerita. Selain itu, diperlukan penguatan literasi matematika siswa untuk meningkatkan 
pemahaman mereka dalam menyelesaikan soal cerita dengan benar. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses yang 

berkelanjutan dan tak pernah berakhir sehingga 
dapat menghasilkan suatu kualitas yang 
berkesinambungan, yang ditujukan pada 
perwujudan sosok manusia untuk masa depan, 
dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa serta 
Pancasila (Mutimmah dkk., 2022). Pendidikan 
merupakan hak bagi setiap individu dan memiliki 
peran penting dalam membentuk karakter serta 
kecerdasan peserta didik. Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menegaskan bahwa tujuan 
pendidikan adalah mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung 
jawab. Tujuan utama pendidikan adalah 

menciptakan lulusan yang memiliki kualitas dan 
kemampuan yang baik untuk menghadapi 
tuntutan masyarakat dan memajukan bangsa 
(Ningrum & Pujiastuti, 2023). 

Matematika adalah salah satu komponen dari 
serangkaian mata pelajaran yang penting dalam 
dunia pendidikan (Masdy, 2021). Matematika 
memiliki karakteristik yang berbeda dengan 
mata pelajaran lain, obyek matematika pada 
dasarnya adalah abstrak (Aprilianti dkk, 2024). 
Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang ada pada setiap jenjang 
pendidikan, mulai dari pendidikan dasar, 
menengah pertama, menengah atas/SMA 
sederajat dan Pendidikan tinggi. Hal tersebut 
sejalan dengan (Putri Setiari dkk, 2024) bahwa 
matematika penting dipelajari karena 
pembelajaran matematika ada disetiap jenjang 
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pendidikan, selain itu pentingnya mempelajari 
matematika dikarenakan matematika saling 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Tujuan 
belajar matematika dapat diukir dari seberapa 
baik siswa memahami matematika dan mampu 
menggunakan pemahaman tersebut untuk 
menyelesaikan permasalahan matematika 
maupun ilmu-ilmu lainnya. Dalam penyelesaian 
masalah tersebut diperlukan kemampuan dalam 
menghitung dan daya nalar, sehingga siswa dapat 
mengetahui dan memahami permasalahan dalam 
soal (Putri dkk, 2024). Ketika siswa tidak 
memahami soal matematika, siswa menghadapi 
lebih banyak kesulitan dalam belajar 
matematika. 

Kesalahan tersebut biasanya disebabkan 
karena kurang pemahaman dalam memecahkan 
masalah terhadap materi-materi matematika 
dengan benar atau bisa jadi karena metode atau 
strategi pembelajaran. Menurut (Dirasti Novianti, 
2022) pemecahan permasalahan yang terkait 
dengan kehidupan nyata contohnya adalah dalam 
soal-soal berbentuk cerita. Salah satu cara untuk 
membiasakan siswa dengan pemecahan masalah 
matematika adalah dengan menggunakan soal 
cerita, sehingga dalam pemecahan masalah 
merupakan tujuan supaya siswa mampu berpikir 
kritis dalam penyelesaian masalah yang disajikan 
dan lain sebagainya. Soal cerita matematika 
merupakan bentuk latihan yang diberikan 
menjadi sebuah narasi atau cerita dan memiliki 
kaitan dengan situasi nyata kehidupan (Halawa 
dkk, 2020). Soal cerita dalam matematika ber-
tujuan untuk membantu siswa menghubungkan 
konsep matematika dengan kehidupan sehari-
hari. Ini sejalan dengan pendapat Wahyuddin 
(Ermawati dkk, 2024), bahwa soal cerita 
matematika dapat digunakan untuk menilai 
kognitif siswa dalam hal pemahaman mereka 
tentang konsep dasar matematika yang telah 
mereka pelajari. Selain itu, masalah ini berfokus 
pada masalah yang terkait dengan kehidupan 
sehari-hari. Menurut Magfirah, soal cerita 
menuntut siswa untuk memahami informasi, 
menerjemahkannya ke dalam bentuk matematis, 
dan menerapkan prosedur yang sesuai untuk 
menyelesaikannya. 

Dalam hal tersebut dilakukan konsep, 
prosedur, operasi dan fakta yang matematis 
untuk menggambarkan permasalahan yang 
sedang dihadapi. Jika pembelajaran matematika 
hanya dijelaskan dengan metode ceramah maka 
akan menjadi membosankan (Ananda Pratami & 
Wiryanto, 2020). Dijelaskan bahwa matematika 
dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit, 
dalam hal tersebut perlu dianalisis apa yang 

menjadi kesulitan dalam hal matematika, supaya 
matematika dapat tersampaikan dengan baik 
pada siswa dan meningkatkan minat siswa pada 
mata pelajaran matematika. 

Kesulitan ini sering kali menyebabkan 
kesalahan dalam menjawab soal, baik dari segi 
konsep, prosedur, maupun perhitungan (RIAN 
dkk, 2024). Kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita dapat diklasifikasikan 
menjadi tiga jenis utama: kesalahan konsep, 
kesalahan prosedur, dan kesalahan operasi 
(Dwidarti dalam Sanidah & Sumartini, 2022). 
Menurut Ashlock kesalahan konsep terjadi ketika 
siswa tidak memahami ide dasar yang terkait 
dengan soal. Dalam soal cerita pembagian, siswa 
mungkin tidak menyadari bahwa pembagian 
adalah proses pengurangan berulang atau kebali-
kan dari perkalian. Kemampuan pemahaman 
konsep matematika mengacu terhadap 
kemampuan seseorang dalam menghadapi suatu 
permasalahan baik dunia nyata maupun dalam 
lingkup matematika (Ermawati dkk, 2024). 
Kesalahan prosedur muncul ketika siswa tidak 
mengikuti langkah- langkah yang benar dalam 
menyelesaikan soal. Sementara itu, kesalahan 
operasi disebabkan oleh ketidaktepatan dalam 
perhitungan angka. 

Materi operasi hitung merupakan salah satu 
topik penting dalam pembelajaran matematika di 
sekolah dasar. Salah satu bentuk operasi hitung 
yaitu pembagian (Sari & Tasti Adri, 2024). 
Pembagian merupakan pengurangan yang 
berulang (Kartika Sari, 2022). Hal ini sejalan 
dengan pendapat Heruman pada (Ermawati dkk, 
2024) bahwa pembagian juga dikenal sebagai 
pengurangan berulang sampai habis, hal tersebut 
merupakan kebalikan dari perkalian. Kemam-
puan siswa untuk melakukan pengurangan dan 
perkalian adalah syarat untuk mempelajari 
pembagian. 

Pada hasil Wawancara menunjukkan bahwa 
banyak siswa kelas III di Sanggar Bimbingan 
Kampung Baru Malaysia mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal cerita pembagian. 
Siswa kesulitan dalam mengerjakan soal cerita 
disebabkan karena siswa kurang cermat dalam 
membaca dan memahami kalimat demi kalimat 
serta mengenai apa yang diketahui dalam soal 
dan apa yang ditanyakan, serta bagaimana cara 
menyelesaikan soal secara tepat (Dwidarti dkk, 
2021). Sejalan dengan pendapat Fitriani & Sari 
(2021) bahwa banyak siswa mengalami kesulitan 
dalam mengidentifikasi informasi penting dalam 
soal cerita dan menentukan operasi matematika 
yang sesuai untuk menyelesaikannya. Hal ini 
menujukkan perlunya analisis yang mendalam 
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terhadap jenis kesalahan yang dilakukan siswa 
dan faktor apa saja yang menyebabkan kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal matematika, 
khususnya pada materi pembagian. Dengan 
demikian, kualitas pembelajaran matematika di 
tingkat sekolah dasar, khususnya dalam menye-
lesaikan soal cerita pada materi pembagian. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif, Menurut Sugiyono pada 
(Prawiyogi dkk, 2021), Siswa melakukan 
kesalahan dalam memahami permasalahan 
matematika . Kesulitan yang dialami siswa 
terlihat dari kesalahan dalam proses perhitungan 
menyelesaikan matematika (Hartati, 2021). 
Penelitian ini dilakukan untuk meneliti kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal matematika 
pada materi pembagian. Menurut Siregar (2019) 
jenis-jenis kesalahan siswa yaitu: kesalahan 
konsep, kesalahan prosedur dan kesalahan 
operasi. 

Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa kelas 
III Sanggar Bimbingan Kampung Baru Malaysia 
yang berjumlah 8 orang. Teknik yang dilakukan 
dalam mengumpulkan data pada penelitian ini 
yaitu terdiri dari: (1) tes tertulis yang dilakukan 
dengan memberikan tes soal bentuk uraian 
kepada siswa yang sebelumnya telah 
mempelajari materi pembagian; (2) wawancara 
dilakukan setelah subjek meyelesaikan soal tes; 
(3) dokumentasi hasil jawaban siswa. Analisis 
data yang dilakukan adalah reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal cerita 
materi pembagian. Subjek penelitian terdiri dari 
8 siswa Sanggar Bimbingan Kampung Baru 
Malaysia yang bertempat di alamat Lot 32 Jl. Raja 
Alang, Chow Kit 50300 Kuala Lumpur. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini dimulai dengan proses 
pengamatan terhadap kegiatan belajar pada 
materi pembagian. Setelah siswa selesai 
menerima materi pembagian, maka siswa 
diberikan tes. Siswa diberikan 5 soal cerita 
materi pembagian. Kemudian, tes ini untuk 
menemukan kesalahan siswa. Macam-macam 
kesalahan dialami siswa. Berdasarkan dari tes 
terhadap 8 siswa tersebut, terdapat beberapa 
macam kesalahan yang dilakukan sebagian siswa 
kelas III. Kesalahan-kesalahan tersebut adalah 
kesalahan konsep, kesalahan prosedur dan 
kesalahan operasi. Kesalahan pemahaman 
konsep, prosedur dan operasi adalah contoh 

kesalahan. Selain itu, wawancara dengan siswa 
dilakukan oleh peneliti digunakan agar dapat 
mengetahui faktor dan kesalahan yang 
berkotribusi terhadap penyelesaian soal cerita 
materi pembagian.  
1. Analisis Masalah  

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 
kesalahan siswa yaitu kesalahan memahami 
konsep. Kesalahan konsep yaitu kesalahan 
ketika memahami gagasan yang abstrak 
(Alkhasanah dkk, 2023). Kesalahan yang ada 
dalam penelitian ini, dijumpai pada subjek 
adalah kesalahan siswa dalam memahami 
soal, kesalahan siswa dalam menentukan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Dewi 
mengatakan bahwa kesalahan siswa 
disebabkan karena tidak memahami gagasan 
utama tentang mengingat konsep (Alkhasanah 
dkk, 2023).  

Kesalahan prosedur yaitu kesalahan 
ketidak teraturan siswa dalam 
memperhatikan langkah- langkah dalam 
menyelesaikan soal cerita materi pembagian. 
Siswa sering mengingat jawaban untuk 
latihan soal, tetapi mereka sering tidak 
memahami langkah-langkah jawabannya.  

Kesalahan operasi yaitu kesalahan dalam 
melakukan perhitungan. Kesalahan operasi 
dapat terjadi karena tidak menggunakan 
perhitungan dengan benar. Menurut 
kesalahan perhitungan, sebagian besar tidak 
tahu cara menghitung, sengingga mereka 
tidak menghitung jawaban dengan cermat.  

Jenis-jenis analisis kesalahan siswa  
a) Kesalahan konsep  

Siswa melakukan kesalahan konsep 
materi pembagian pada mata pelajaran 
matematika di kelas III Sanggar Bimbingan 
Kampung Baru Malaysia. Jawaban siswa 
yang salah terungkap dari hasil lembar 
jawaban siswa yang salah.  

Hasil kerja siswa dan wawancara 
dengan siswa yang didapati mempunyai 
kesalahan konsep. Seharusnya siswa 
mengetahui apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan dalam soal cerita materi 
pembagian. Kesalahan konsep disebabkan 
oleh penggunaan bahasa Indonesia dalam 
pembelajaran serta siswa tidak menge-
tahui maksud dari soal saat diberikan soal 
cerita materi pembagian. Kesalahan dalam 
memahami soal termasuk tidak mencatat 
informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan, serta ketidakmampuan siswa 
untuk memahami pertanyaan yang 
diberikan.  
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Berdasarkan analisis dari jawaban yang 
diberikan oleh siswa di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa siswa tidak dapat 
memastikan baik apa yang diketahui 
tentang masalah maupun apa yang diminta 
dari soal cerita materi pembagian. Siswa 
melakukan kesalahan ketika mereka tidak 
memahami materi pembagian.  

 
b) Kesalahan Prosedur  

Kesalahan prosedur terjadi ketika siswa 
dalam memperhatikan langkah-langkah 
dalam menyelesaikan soal cerita materi 
pembagian. Dari hasil jawaban soal yang 
diberikan dan hasil wawancara dengan 
siswa. Siswa sering mengingat jawaban 
untuk latihan soal, tetapi mereka sering 
tidak memahami langkah-langkah 
jawabannya. Siswa tidak memeriksa setiap 
langkah yang telah dilakukan untuk 
menyelesaikan soal cerita materi 
pembagian. Hal ini terlihat dari lembar 
jawaban siswa yang salah langkah-langkah 
dalam mengerjakan soal cerita materi 
pembagian.  

Berdasarkan analisis dari jawaban yang 
diberikan oleh siswa di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa siswa tidak memeriksa 
setiap langkah yang telah dilakukan untuk 
menyelesaikan soal cerita materi 
pembagian, sejumlah besar jawaban siswa 
tidak akurat.  

 
c) Kesalahan Operasi  

Kesalahan perhitungan merupakan 
kesalahan menghitung dalam operasi 
numerik matematis (Alkhasanah dkk, 
2023). Kesalahan perhitungan dijelaskan 
oleh siswa yang tidak mampu mengerjakan 
tugas numerik (perkalian, pengurangan, 
pertambahan dan pembagian). Penelitian 
ini menemukan kesalahan pembagian 
sebagai temuan kesalahan dalam 
perhitungan jawaban akhir soal. Dalam 
mengerjakan soal siswa mengalami 
kesalahan hitung soal yang  

diberikan karena tidak teliti saat 
menjawab soal dan memiliki kemampuan 
berhitung yang kurang baik dalam 
melakukan operasi hitung pembagian. 
Kusmaharti, & Yustitia mengatakan bahwa 
penyebabnya mungkin karena siswa 
kurang teliti saat mengerjakan soal, 
sehingga tampak seperti mereka lupa apa 
yang mereka lakukan (Desta dkk, 2025) . 
Dari hasil wawancara tersebut ditemukan 

siswa tidak teliti saat menjawab soal dan 
memiliki kemampuan berhitung yang 
kurang baik. Banyak siswa tidak 
memeriksa kembali jawaban yang mereka 
hitung, yang menyebabkan besar jawaban 
siswa tidak akurat. Kesalahan siswa adalah 
salah dalam menghitung jawaban dari hasil 
pembagian.  

Berdasarkan analisis dari jawaban yang 
diberikan oleh siswa di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa siswa memiliki 
kecepatan berhitung kemampuan 
berhitung yang kurang baik. Banyak siswa 
tidak teliti saat menjawab soal dan tidak 
memeriksa kembali jawaban yang mereka 
hitung, yang menyebabkan besar jawaban 
siswa tidak akurat.  

 
2. Analisis Materi  

Pembagian adalah membagi dua bilangan 
dua angka dan satu angka, yaitu satuan dan 
puluhan. Memiliki aturan dalam 
penyelesaiannya yaitu pengurangan berulang 
sampai habis. Pembagian disebut juga adalah 
pengurangan yang berulang (Susanti dkk, 
2020). Pembagian merupakan proses 
aritmatika dasar dimana satu bilangan 
dipecah rata menjadi bilangan yang lebih kecil 
sesuai dengan bilangan pembagiannya. 
Memiliki aturan dalam penyelesaiannya yaitu 
dengan cara pengurangan berulang dan cara 
pendek. Operasi pembagian a : b artinya ada 
sekumpulan benda sebanyak a dibagi rata 
(sama rata) dalam kelompok b. maka cara 
pembagiannya dilakukan dengan pengam-
bilan berulang sebanyak b sampai habis 
dengan setiap kali pengambilan dibagi rata 
kesemua kelompok. Banyaknya pengambilan 
ditunjukkan dengan hasil yang dapat didapat 
masing-masing kelompok.  

Pembagian sama saja dengan kebalikan 
dari operasi perkalian (Unaenah dkk, 2022). 
Hasil bagi dari bilangan cacah a dan b ( a : b = 
c) adalah bilangan cacah yang lain yang 
bersifat c x b = a. Sebagai contoh hasil bagi 
dari 8 dan 2 dalah 4 ( 8 : 2=4) karena 2 x 4 = 8. 
Dikatakan bahwa 8 habis dibagi 2 dan 8 habis 
dibagi 4, karena 4 x 2=8. Tidak setiap bilangan 
habis dibagi dengan bilangan lain.  

Pembagian yaitu menggunakan tanda “:” 
titik dua atau pembagi. Pembagian biasanya 
digunakan untuk membagi suatu bilangan 
dengan bilangan lain. Dalam operasi 
pembagian terdapat tiga sebutan yang 
berbeda, yaitu angka yang dibagi, angka 
pembagi, dan angka hasil pembagian.  



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 4, April 2025 (4450-4456) 

 

4454 
 

 
Contoh : Ibu mempunyai 10 permen. Semua 

permen dibagikan-bagikan kepada 2 
orang anak dengan jumlah masing- 
masing yang sama banyak. Berapa 
banyak permen yang diberikan ibu 
kepada tiap anak ?  

Diketahui : Permen = 10  
Anak = 2 orang  

Ditanya: Berapa banyak permen yang 
diberikan ibu kepada tiap anak ?  

Jawaban: 10 : 2 = 5  
 
Jadi, 10 : 2 = 5, 10 disebut angka yang 

dibagi, 2 disebut angka pembagi dan 5 disebut 
angka hasil pembagian. Hasil bagi dapat 
disebut faktor yang tidak diketahui dari 
sebuah perkalian contoh 6 : 3 =…… dipikirkan 
Sebagai ….. x 3 = 6. Pembagian dapat juga 
dipikirkan Sebagai pengurangan berulang 
yaitu hasil bagi dari 6 dan 3 adalah 2 misalnya 
jika menginginkan hasil dari pembagian 6 : 3 
adalah dengan cara mengurangi bilangan 6 
dengan 3 sampai hasilnya 0 (6 – 3 - 3 = 0), 
jawaban dari pembagian teresebut dengan 
menghitung angka 3 ada berapa banyak, 
karena angka 3 ada 2 yang berarti 6 : 3 adalah 
2. Maka dapat disimpulkan pembagian adalah 
pengurangan berulang dan kebalikan dari 
operasi perkalian.  

 
3. Faktor-faktor penyebab kesalahan  

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa sangat berkaitan erat dengan kesulitan 
yang dialami oleh siswa. Siswa yang 
mengalami kesulitan belajar cenderung 
melakukan kesalahan. Berdasarkan hal ini 
peneliti pengambil beberapa faktor penyebab 
kesalahan diantaranya sebagai berikut:  
a) Faktor-faktor yang terdapat dalam diri 

siswa antara lain kelemahan fisik berupa 
sakit yang dapat mengahambat usaha 
belajar secara optimal, Selain itu kelema-
han yang terlihat seperti kelemahan mental 
meliputi kurang minat, kebimbangan, 
kurang usaha, kurang semangat, kelelahan, 
dan kebiasaan fundamental dalam belajar. 
Tidak memiliki keterampilan-keterampilan 
dan pengetahuan dasar seperti ketidak 
mampuan membaca, berhitung, kurang 
menguasai konsep dasar untuk suatu 
bidang studi yang sedang diikutinya secara 
beruntun.  

b) Faktor-faktor yang terletak diluar diri 
siswa seperti situasi sekolah dan 
masyarakat ditempat tinggal siswa. Dan 

juga beban belajar siswa yang menjadi 
faktor penyebab kesulitan belajar siswa. 
Hal-hal lain seperti selalu sering pindah 
sekolah, serta kondisi rumah tangga 
keluarga siswa dan kegiatan lainnya diluar 
sekolah juga dapat menjadi faktor 
penyebab siswa mengalami kesalahan 
dalam menyelesaikan soal.  
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 
bahwa banyak siswa kelas III di Sanggar 
Bimbingan Kampung Baru Malaysia 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
soal cerita pembagian. Kesalahan yang 
dilakukan siswa meliputi kesalahan konsep, 
prosedur, dan operasi. Selain itu, siswa juga 
mengalami kesalahan dalam memahami soal 
serta menentukan informasi yang diketahui 
dan ditanyakan. 

Kesalahan-kesalahan tersebut berkaitan 
erat dengan kesulitan belajar yang dialami 
siswa. Faktor penyebabnya dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal mencakup 
kelemahan fisik seperti sakit, serta kelemahan 
mental seperti kurang minat, kebimbangan, 
kurang usaha, kelelahan, dan kurangnya 
penguasaan konsep dasar. Sementara itu, 
faktor eksternal meliputi kondisi sekolah, 
lingkungan tempat tinggal, beban belajar, 
sering berpindah sekolah, serta kondisi 
keluarga dan aktivitas di luar sekolah. Faktor-
faktor ini secara signifikan memengaruhi 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita pembagian. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, terdapat beberapa kesalahan siswa 
dalam mengerjakan soal cerita materi 
pembagian, maka saran yang dapat diberikan. 
Guru diharapkan lebih banyak memberikan 
latihan, pemahaman dan bimbingan mengenai 
penyelesaian soal cerita matematika. Sehingga 
siswa menjadi terbiasa dan mampu 
menguasai permasalahan yang dekat dengan 
kehidupan siswa terutama dalam materi 
pembagian dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika. 

Selain itu, penelitian ini masih memiliki 
banyak kekurangan sehingga diharapkan 
penelitian ini dapat dilakukan kembali dan 
dikembangkan oleh peneliti lain dengan 
mengenai kesalahan siswa dalam mengerja-
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kan soal cerita materi pembagian yang 
berbeda sehingga bisa memperkuat hasil dari 
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. 
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